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Abstrak

Erliza khairiyah (17058164/2017): Pengembangan Blog modul untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X IPS.

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan modul
yang disajikan pada blog pada mata pelajaran sosiologi untuk meningkatkan minat belajar
siswa kelas X IPS.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode R&D (research and development),
dengan desain pengembangan yang dipilih adalah menggunakan model pengembangan
4D. Langkah-langkah pengembangan nya adalah sebagai berikut. (1)define, (2)design,
(3)development, (4)disseminate. Validasi produk pengembangan mencakup (1)uji ahli
media pembelajaran, (2)uji ahli materi pembelajaran, (3)uji coba pengembangan,
(4)praktikalitas produk. Peningkatan minat belajar siswa dianalisis memakai skala likert
dengan range 1-4 program SPSS versi 22 Analyze Frequensies, dan uji t melalui data
pretest dan posttest.

Hasil review dari ahli materi dan ahli media menyatakan bahwa media blog modul
sosiologi yang dikembangkan sudah sesuai dan dikatakan “layak™. Hasil validasi ahli
materi untuk blog modul sosiologi sebesar 85% (sangat layak), validasi ahli media
sebesar 82% (sangat layak), dan uji coba praktikalitas blog modul sosiologi sebesar
81,29% (sangat layak). Hal yang sama, blog modul sosiologi ini turut meningkatkan
minat belajar siswa dengan nilai uji t 0,00 yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan
dalam nilai pretest dan posttest siswa.

Kata kunci: Blog, Minat Belajar, Modul, Pengembangan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) seperti saat ini
khususnya teknologi dan informasi memberikan dampak dalam berbagai
bidang kehidupan manusia, tidak terkecuali pada bidang pendidikan.
Pendidikan merupakan hal terpenting bagi setiap orang dan sebagai salah satu
bidang yang tidak mungkin bisa lepas dari kemajuan IPTEK. Adanya
kemajuan dan perkembangan IPTEK, maka akan lebih mempermudah dan
mempercepat setiap kegiatan terutama yang ada dalam pendidikan.
Pendidikan menduduki posisi sentral dalam pembangunan karena sasarannya
adalah peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu
produk dari pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah hadirnya
teknologi komunikasi yang berbasis kepada internet.(Ariani 2019)

Institusi Pendidikan dalam Abad 21 yang ditandai dengan
perkembangan teknologi informasi dipaksa untuk beradaptasi. Wujud dari
adaptasi tersebut adalah pemanfaatan teknologi informasi dalam proses
pembelajaran. Abad ke-21 juga dikenal dengan masa pengetahuan
(knowledge age), dalam era ini, semua alternative upaya pemenuhan
kebutuhan hidup dalam berbagai konteks lebih berbasis pengetahuan. Upaya
pemenuhan kebutuhan bidang pendidikan berbasis pengetahuan (knowledge
based education),pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge

based economic),pengembangan dan pemberdayaan masyarakat berbasis



pengetahuan (knowledge based social empowering),dan pengembangan
dalam bidang industri pun berbasis pengetahuan (knowledge based industry)
(Wijaya, Sudjimat, and Nyoto 2016)

Perkembangan teknologi informasi pada bidang pendidikan sangat
berkembang pesat beberapa tahun ini, dimana pada dasarnya pendidikan
merupakan suatu proses komunikasi dan informasi dari pendidik kepada
peserta didik yang berisi informasi-informasi pendidikan,yang memiliki
unsur-unsur pendidik sebagai sumber informasi, media sebagai sarana
penyajian ide, gagasan dan materi pendidikan serta peserta didik itu sendiri.
Pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat
ini memberikan dampak positif dan dampak negatif. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi berdampak positif dengan semakin terbuka dan
tersebarnya informasi dan pengetahuan dari dan ke seluruh dunia menembus
batas ruang dan waktu. Dampak negatifnya yaitu terjadinya perubahan
perilaku, etika, norma, aturan, atau moral kehidupan yang bertentangan
dengan etika, norma, aturan, dan moral kehidupan yang pada masyarakat.
Menyikapi keadaan ini, maka peran pendidikan sangat penting untuk
mengembangkan  dampak  positif ~ dan = memperbaiki  dampak
negatifnya.(Budiman 2017)

Perkembangan teknologi berkembang sangat pesat, sehingga masyarakat
informasi menemukan kemudahan berlimpah sejak memasuki era internet.
Masyarakat pun semakin mudah terhubung untuk saling berinteraksi. Mereka

berkomunikasi, berperilaku, bekerja, dan berpikir sebagai masyarakat digital



(digital native). Helsper & Enyon (2009, h. 1) mengatakan bahwa digital
native adalah generasi muda yang lahir saat internet telah menjadi bagian
hidup mereka. Kehidupan mereka telah dikelilingi oleh internet sejak masih
dalam kandungan hingga awal kelahiran mereka. Kemudian, tampilan foto
bayi yang baru lahir tersebut sudah menjadi penduduk dunia maya. Foto bayi
tersebut mulai tersebar di media sosial, seperti Facebook, Whatsapp group,
Line, atau Instagram. Keikutsertaan mereka dinisbatkan di dunia maya
sebagai digital native. Generasi ini pun beranjak besar dan memasuki masa
balita. Mereka mahir menggunakan gawai smartphone untuk bermain game
online, menonton Youtube, dan melakukan selfie. Seiring perkembangan usia
mereka, kemampuan mereka menggunakan smartphone semakin meningkat
di masa kanak-kanak dan remaja.(Supratman 2018)

Tentu saja hal tersebut sangat mahir digunakan oleh siswa/ mahasiswa
generasi sekarang dalam menggunakan internet dalam berbegai bidang,
khususnya bidang pendidikan. Guru atau pengajar yang saat ini sangat
dituntut mahir dalam menggunakan teknologi juga berbondong-bondong
melakukannya agar tidak tertinggal oleh zaman. Karena sekolah menerapkan
pembelajaran yang berbasis kurikulum 2013 sebagai adaptasi untuk
menghadapi Abad 21 ini.

Dapat dijelaskan kurikulum 2013 berakar dari landasan filosofi bangsa
Indonesia, landasan sosiologis, psikopedagogis, teoritis dimana dapat
dirangkum dalam tujuan kurikulum 2013 vyaitu untuk mempersiapkan

manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan



warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu  berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara,dan peradaban dunia. Kurikulum 2013 mampu meningkatkan
keterampilan soft skills dan kreatifitas peserta didik. Diciptakannya
kurikulum 2013 sebagai adaptasi untuk menangani pendidikan pada abad 21
ini, dimana guru sebagai fasilitator harus mampu mengubah cara pandangnya
dalam mengajar dan belajar. Keterampilan pada abad 21 tidak hanya berupa
kemapuan membaca, menulis, sains dan matematika, namun juga
ketrampilan dalam pemikiran global, literasi ekonomi dan isu-isu
kesehatan.(Upayanto and Mustadi 2013) Pada pendidikan abad 21 ini
keterampilan yang paling di butuhkan ada 3, yaitu ; (1) Keterampilan inovasi
dan belajar, (2) Keterampilan literasi digital, dan (3) Keterampilan karir dan
kehidupan. Efektifitas kurikulum 2013 tentu akan optimal ketika guru
memiliki kesiapan dan kemampuan dalam melaksanakan kurikulum 2013.
Tercapainya pembelajaran abad-21 yang diingikan guru harus dapat
berinovasi menciptakan suatu pembelajaran yang menarik dan berkualitas
bagi siswa. Guru harus mampu menjalankan peran dan fungsinya secara
optimal dalam proses transformasi pendidikan sebagaimana diharapkan misi
dan orientasi Kurikulum 2013 serta dapat memanfaatkan system teknologi di
abad 21 ini melalui pendidikan. Dalam proses pembelajaran, guru sebagai
fasilitator harus mampu memilih dan menentukan pendekatan, metode, dan
model pembelajaran yang tepat dengan pokok bahasan yang akan dipelajari,

sehingga pembelajaran mampu berjalan secara efektif dan tujuan



pembelajaran berhasil dicapai.(Mohd Ariffin Abdul Latif 2015) Agar dapat
mencapai tujuan yaitu meningkatkan minat belajar siswa diantaranya dapat
dilakukan melalui upaya memperbaiki proses pembelajaran agar dapat
tersampaikan dengan baik ke siswa.

Pandemi Covid-19 menyebabkan adanya perubahan-perubahan besar
hampir diseluruh aspek kehidupan salah satunya pada sistem pendidikan.
Perubahan sistem pendidikan menyebabkan para siswa menjadi sulit untuk
menerima materi, dikarenakan pembelajaran yang biasanya dilakukan secara
konvensional berubah menjadi pembelajaran jarak jauh atau dilakukan secara
daring, yang pelaksanaannya tidak dapat terlepas dari pemanfaatan teknologi
informasi. Tentu saja kegiatan belajar yang dilakukan siswa di sekolah
dengan di rumah sangat berbeda jauh, kurang efektifnya proses pembelajaran
yang dilakukan dirumah dan kurang berminatnya siswa untuk mengikuti
pembelajaran dari rumah.

Dalam pelaksanaannya pembelajaran daring tentunya tidak dapat
terlepas dari peran teknologi. Teknologi dapat mempermudah segala
kebutuhan dalam proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran
daring memberikan tantangan tersendiri bagi pelaku pendidikan, seperti
pendidik, peserta didik, institusi dan bahkan memberikan tantangan bagi
masyarakat luas seperti para orang tua. Pendidik harus mencari cara
bagaimana agar tetap bisa menyampaikan materi pembelajaran dan dapat

diterima dengan mudah oleh peserta didik. Begitu juga peserta didik yang



dituntut agar bisa menyesuaikan diri dalam situasi dan kondisi seperti saat
ini, salah satunya kesiapan mental. (Latip 2020)

Seiring dengan perkembangan zaman teknologi semakin berkembang,
saat ini banyak platform yang dapat membantu pelaksaan pembelajaran
daring seprti e-learing, Google Clasroom, Edmodo, Moodle, Rumah belajar,
dan bahkan platform dalam bentuk video conference sudah semakin banyak
diantaranya seperti Google meet, Zoom, dan Visco Webex. Namun realitasnya
Guru gagap teknologi dan tidak menggunakan teknologi yang tepat, sehingga
berdasarkan data observasi terlihat siswa tidak berminat dalam mengikuti
pembelajaran.

Minat belajar adalah kecenderungan yang mengarahkan siswa terhadap
bidang-bidang yang ia sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari
siapapun untuk meningkatkan kualitasnya dalam hal pengetahuan,
ketrampilan, nilai, sikap, minat, apresiasi, logika berpikir, komunikasi, dan
kreativitas. Menurut Slameto (2003 :58) peserta didik dapat dikatakan
memiliki minat dalam suatu pelajaran apabila memiliki ciri-ciri ataupun
indicator sebagai berikut: (1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus;
(2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati; (3) Memperoleh
suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati, Ada rasa
ketertarikan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati; (4) Lebih
menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya; (5)

Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. Sedangkan



menurut Dinar Barokah (2011), beberapa indikator siswa yang memiliki
minat belajar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui proses belajar dikelas
maupun dirumah yaitu: (1) perasaan senang; (2) ketertarikan siswa terhadap
mata pelajaran yang sedang berlangsung; (3) perhatian dalam belajar; (4)
bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik; (5) keterlibatan siswa dalam
belajar; (6) maanfaat dan fungsi belajar. Maka dapat diperoleh kesimpulan
menurut para ahli siswa dapat dikatakan memiliki minat belajar apabila
memiliki perhatian yang menetap, rasa senang/tertarik terhadap mata
pelajaran, berpartisipasi aktif, antusias, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
serta dapat aktif mengikuti pembelajaran dengan hasil tugas yang diberikan
guru.(Ayu 2009)

Faktanya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas X IPS
2 di SMA Negeri 2 BILAH HULU pada bulan September didapatkan hasil
dari beberapa indikator minat siswa yaitu pada indikator siswa yang selalu
mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan guru sedang
mengajar dan sedang menjelaskan hanya 33% , siswa yang memiliki rasa
senang dan suka pada mata pelajaran sosiologi hanya 16% , siswa yang
memiliki rasa antusias pada saat belajar sosiologi sebesar 23%, siswa yang
memiliki rasa ingin tahu pada saat belajar sosiologi sebesar 16%, siswa yang
aktif bertanya dan menjawab pada saat belajar sosiologi sebesar 16%, siswa
yang mengerjakan tugas diberikan oleh guru sebesar 0,6%, siswa yang puas

dengan hasil yang diperoleh sebesar 16%.



Tabel 1.1
Hasil observasi Minat Belajar Siswa kelas X IPS 2 SMA Negeri 2 Bilah Hulu
Kabupaten Labuhan Batu, Provinsi Sumatera Utara.

Hasil Observasi
No Indikator Minat Belajar Siswa N=30
Jumlah | Presentase
1.| Siswa yang selalu memperhatikan ketika mata
pelajaran sosiologi berlangsung 10 33%
2.| Siswa yang memiliki rasa suka dan senang pada
mata pelajaran sosiologi 5 16%
3. Siswa yang memiliki antusias pada saat
pembelajaran sosiologi berlangsung 7 23%
4. Siswa yang memiliki rasa ingin tahu terhadap mata
pelajaran sosiologi 5 16%
5.| Siswa yang aktif bertanya dan menjawab ketika
pembelajaran sosiologi berlangsung 5 16%
6.| Siswa yang mengerjakan tugas sosiologi 20 66%
7.| Siswa yang memiliki kepuasan terhadap hasil yang
mereka dapatkan 5 16%
Jumlah 31%
Tabel 1.2
Kriteria Minat belajar Siswa
Persentase Kriteria
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup Baik
<40% Kurang Baik

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa minat belajar siswa kelas
X IPS 2 SMA Negeri 2 Bilah Hulu terbilang masih rendah, hal ini diketahui
berdasarkan hasil presentase rerata minat belajar siswa 31% yang masih

rendah.




Ada beberapa faktor yang mengakibatkan hasil presentase minat belajar
pada hasil wawancara dan observasi dengan guru sosiologi kelas X IPS 2 di
katakan tidak adanya bahan ajar atau blog modul yang memuat teknologi
untuk mendukung pembelajaran daring di tengah pandemic covid 19 ini,
siswa jadi malas sehingga minat belajar siswa rendah yaitu dapat dilihat pada
tabel 1.1 di atas. Selain itu, hasil observasi pada saat pembelajaran sosiologi
dikelas X IPS 2 yang dilakukan secara daring (dari jaringan) melalui aplikasi
Zoom ditemukan beberapa siswa yang tidak mengikuti pembelajaran atau
tidak memasuki pertemuan di zoom. Padahal absensi kelas di ambil melalui
pertemuan di Zoom meeting. Setelah di lakukan penelitian ada beberapa
alasan yang membuat mereka tidak mengikutin pertemuan di zoom meeting,
yaitu (1) telat bangun, (2) jaringan yang kurang memadai untuk mengakses
link zoom meeting, (3) tidak ada kuota internet, dan lainnya.

Dengan pembelajaran daring yang menggunakan aplikasi zoom meeting,
pembelajaran sosiologi yang kurang efektif dan terdapat berbagai masalah
pada saat pembelajaran berlangsung sangat membuat guru sebagai pengajar
harus mampu berinovasi untuk dapat menyampaikan pembelajaran sosiologi
dengan baik dan benar sehingga sampai kepada siswa. Guru melakukan
inovasi yang harus dapat meningkatkan minat belajar siswa. Menanggapi hal
tersebut, saat ini banyak dilakukan pemanfaatan media pembelajaran yang
menarik dan dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa dalam

proses pembelajaran baik dirumah maupun disekolah. Salah satu bentuk atau



jenis media yang dapat dignakan oleh guru dalam meningkatkan minat siswa
pada materi yang di ajarkan adalah bahan ajar/modul.

Bahan ajar adalah merupakan salah satu yang mendukung pembelajaran
berlangsung. Salah satu bentuk bahan ajar yang memiliki format paling
lengkap adalah modul. Modul merupakan kumpulan materi, latihan soal,
LKPD, dan evaluasi yang disusun sistematis berdasarkan pendekatan
tertentu. Selain itu, modul memungkinkan bagi peserta didik untuk belajar
mandiri di rumah sesuai tingkat kecepatan masing-masing maupun belajar
bersama dalam kelas bersama guru.(Setyawati, Rahayuningsih, and Ahmad
2013)

Dengan media pembelajaran modul untuk mata pelajaran sosiologi ini
juga diharapkan dapat membantu di saat guru tidak bisa hadir untuk
menyampaikan materi didalam kelas seperti biasanya. Hal ini juga sangat
mendukung pembelajaran daring pada saat sekarang ini, dengan
menggunakan aplikasi zoom meeting pada pembelajaran sosiologi.

Sebagian besar modul atau bahan ajar dalam bentuk cetak, namun saat
ini beberapa orang seperti, Eva Asih Purnawasiwi (2017) yang berjudul
“Pengembangan Modul Sebagai Media Pemelajaran Untuk Meningkatkan
Minat Siswa Kelas X pada Mata Pelajaran Ekonomi” , (Bambang Sudarsono
2017) yang berjudul “Pengembangan Pembelajaran Menggunakan Media
Blog untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa SMK Negeri 1 Purworejo”,
(Yeni Sulistyani and Nirwana 2019)“Pengembangan Blog Pembelajaran

Kimia Berbasis Contextual Teaching Learning (Ctl) Materi Reaksi Oksidasi-
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Reduksi” dan (Fatmawati 2015) yang berjudul “Pengembangan Media Blog
Sebagai Sarana Informasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Perencanaan
Karir Di Sman 1 Bulukumba”. Mereka telah mengembangkan blog-modul
untuk mendukung pembelajaran abad 21.

Pada pendidikan era 4.0 dimana pendidikan mengintegrasikan teknologi,
baik secara fisik maupun tidak, ke dalam dunia pembelajaran. Teknologi
merupakan alat, sarana serta bisa juga sebagai instrumen penilaian yang
dapat menunjang meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Dengan perkembangan teknologi yang ada pada saat ini, banyak
bermunculan aplikasi pembuat instrumen penilaian pembelajaran berbasis
website yang memudahkan guru dalam membuat instrumen penilaiannya
sendiri. Blog-modul memiliki keunggulan dibandingkan modul cetak yaitu
dapat diakses di mana saja oleh siswa, bahkan dari gawai mereka masing-
masing. Sehingga siswa tidak harus membawa buku ke mana-mana untuk
dapat belajar sewaktu-waktu. Selain itu, siswa dapat mengakses banyak
informasi yang berkaitan dengan pembelajaran dalam waktu dan tempat yang
sama.

Bahan ajar/ modul pada materi sosiologi yang sangat dibutuhkan pada
situasi pembelajaran pada saat sekarang ini. Apalagi modul yang akan
dikembangkan dalam bentuk blog. Pandemic covid-19 yang membuat siswa
harus tetap melaksanakan pembelajaran namun secara daring (dari jaringan)
dan dilakukan dirumah, sehingga guru harus bisa menyampaikan materi

pembelajaran sosiologi dengan baik. Bertolak dari latar belakang tersebut di
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atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan pengembangan dengan

judul “Pengembangan Blog-Modul Untuk Meningkatkan Minat Belajar

Siswa SMA Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X IPS”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran sosiologi kelas X IPS 2 di SMA Negeri 2 Bilah Hulu yang
dilakukan secara daring (dari jaringan) membuat minat belajar siswa
rendah.

2. Tidak adanya bahan ajar atau modul yang mendukung pembelajaran
daring pada mata pelajaran sosiologi di tengah pandemic covid 19.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Dibatasi pada minat belajar siswa yang masih rendah,

2. Belum adanya bahan ajar/modul yang dikembangkan yang memuat
teknologi pada mata pelajaran sosiologi untuk mendukung situasi
pandemic covid-19.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana minat belajar siswa kelas X IPS SMA N 2 Bilah Hulu setelah

menggunakan media blog modul pada pembelajaran sosiologi?
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2. Bagaimana kelayakan pengembangan blog modul untuk meningkatkan
minat belajar siswa SMA kelas X IPS?
E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui ada dan tidaknya peningkatan minat belajar siswa
SMA kelas X IPS dengan menggunakan blog modul sebagai media
pembelajaran di SMAN 2 Bilah Hulu.

2. Untuk mengentahui kelayakan pengembangan blog modul untuk
meningkatkan minat belajar siswa SMA kelas X IPS.

F. Manfaat Pengembangan
Manfaat dari penelitian pengembangan adalah ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan bagi siapapun yang membaca blog modul sosiologi yang
dapat meningkatkan minat belajar siswa.

2. Manfaat parktis
a. Bagi guru

Dapat memberikan informasi tentang pengembangan pengetahuan
guru dan calon guru tentang model yang tepat dan menarik bagi siswa
serta dapat menciptakan berbagai model pengembangan dalam
menyampaikan materi ditengah situasi yang tidak memungkinkan

untuk bertatap muka dan juga didukung oleh pendidikan di abad 21
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yang memuat materi untuk dapat dibuka dimana saja dan kapan saja
dengan memanfaatkan internet.
b. Bagi sekolah
Dapat memperbaiki kualitas pembelajaran Sosiologi SMA di

sekolah dengan memanfaatkan teknologi dan ilmu pengetahuan.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah blog modul. Bahan
ajar yang biasanya dihasilkan cetak yaitu berupa buku, namun melalui blog
modul ini bahan ajar atau materi diterapkan melalui blog. Produk yang
dihasilkan dapat dibuka dimana saja dan kapan saja oleh siswa dan pengguna
lainnya. Produk yang dihasilkan dibuat semenarik mungkin agar pembaca
dapat tertarik untuk membaca melalui blog modul ini. Didalam blog modul
tidak hanya terdapat materi yang akan disajikan, namun disajikan juga kasus
yang berupa video dan juga gambar, serta evaluasi untuk mengukur
kemampuan minat belajar siswa. Pengguna blog modul dapat melihat atau

mengakses dengan adanya link.

H. Asumsi Pengembangan
Pengembangan blog modul diharapkan merupakan langkah terbaik
guna meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran sosiologi.
Pengembangan blog modul ini merupakan inovasi terbaru, dimana bahan ajar
yang biasanya dibuat secara cetak namun dapat dilakukan dan ditulis dalam

blog dan dapat meningkatkkan minat belajar siswa.
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Definisi Operasional

1. Penelitian (Research and Development) R&D adalah penelitian yang
bertujuan untuk menguji dan mengembangkan suatu produk.

2. Pengembangan blog modul dapat dilihat dimana saja dan oleh siapa saja

yang mencari referensi materi sosiologi kelas X.
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